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BAB V 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukan, ditarik beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas yang Dirasa berpengaruh signifikan positif terhadap Keputusan 

Pembelian produk pasta gigi Pepsodent di Surabaya. 

2. Harga Produk berpengaruh signifikan positif terhadap Keputusan 

Pembelian produk pasta gigi Pepsodent di Surabaya. 

3. Promosi berpengaruh signifikan positif terhadap Keputusan Pembelian 

produk pasta gigi Pepsodent di Surabaya. 

4. Kualitas yang Dirasa, Harga Produk, dan Promosi secara simultan 

berpengaruh signifikan positif terhadap Keputusan Pembelian produk 

pasta gigi Pepsodent di Surabaya. 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan, dimana keterbatasan 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Pernyataan dalam kuisioner yang terlalu banyak membuat peneliti harus 

bekerja ekstra untuk meyakinkan responden dalam mengisih kuisioner. 

PENUTUP 
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2. Sulitnya mendapatkan responden yang benar-benar ingin meluangkan 

waktu untuk berpartisipasi mengisi kuisioner penelitian. 

3. Jenjang waktu penyelesaian penelitian ini yang bisa dikatakan lama 

dikarenakan kurangnya kendali peneliti terhadap manajemen waktu. 

Namun demikian dari semua keterbatasan yang disebutkan diatas, peneliti 

menjadikan hal tersebut sebagai tantangan dan motivasi untuk terus melakukan 

penelitian ini sehingga dapat terselesaikan dengan mengutamakan hasil yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

1.3 Saran  

 Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang ada dalam penelitian ini 

dapat dikembangkan menjadi beberapa saran dan masukan yang bisa diberikan 

bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan dalam penelitian ini. Adapun 

beberapa saran yang dapat di berikan diantaranya : 

1. Saran bagi Perusahaan Pepsodent 

a. Berdasarkan dari hasil kuisioner variabel Kualitas yang Dirasa 

didapatkan indikator yang mempunyai respon paling rendah adalah 

indikator mengenai fitur tambahan pada pasta gigi Pepsodent. 

Sehingga pihak perusahaan agar mampu menanamkan image fiture 

secara transparan sehingga konsumen menjadi tahu mengenai 

kandungan dan manfaat pasta gigi Pepsodent bagi kesehatan mulut dan 

gigi mereka. 
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b. Berdasarkan dari hasil kuisioner variabel Harga Produk didapatkan 

indikator yang paling rendah adalah kesesuaian harga produk 

Pepsodent dengan kualitasnya. Dengan demikian perusahaan harus 

tetap mengelolah dan memperhatikan secara berkelanjutan, pentingnya 

menentukan strategi harga produk yang diinginkan oleh konsumen.  

c. Berdasarkan dari hasil kuisioner variabel Promosi didapatkan indikator 

yang paling rendah adalah tingkat frekuensi melihat iklan pasta gigi 

Pepsodent di media iklan. Berangkat dari indikator tersebut, 

perusahaan harus mengikuti perkembangan jaman modern ini. Dimana 

semua informasi dapat diperoleh dengan cepat, dan sebaliknya juga 

informasi juga dapat disebarkan dengan cepat atau “viral”. Intinya 

adalah perusahaan dapat menggunakan teknik “viral” untuk dapat 

mempengaruhi banyak orang untuk melihat iklan pasta gigi Pepsodent. 

d. Berdasarkan dari hasil kuisioner variabel Keputusan Pembelian 

didapatkan indikator yang paling rendah adalah pernyataan yang 

berbunyi “Dari semua jenis pasta gigi yang ada, responden lebih 

memilih membeli Pepsodent”. Itu artinya, keberadaan dan eksistensi 

perusahaan pesaing dalam satu industri ini tidak dapat dianggap remeh. 

Pepsodent harus memiliki cirikhas dalam produknya yang 

membedakan Pepsodent dengan produk pasta gigi lainnya. Sehinngga 

konsumen memiliki alas an yang menguntungkan dirinya ketika lebih 

memilih Pepsodent daripada semua jenis pasta gigi yang ada. 
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2. Peneliti selanjutnya 

a. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan konsep kerangka pemikiran 

berupa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Kenyataannya adalah keputusan pembelian bisa mempengaruhi 

indikator lain seperti loyalitas pelanggan, kepuasan pelanggan, dan 

masih banyak lagi. Sehingga konsep kerangka pemikiran yang dapat 

digunakan bisa bermacam-macam dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan serta tujuan penelitian. 

b. Ketikan ingin melakukan sebuah penelitian harus benar-benar 

memperhatikan alasan atau latar belakang penelitian tersebut 

dilakukan. Karena latar belakang penelitian merupakan hal yang paling 

mendasar yang mempengaruhi keberlanjutan proses pengembangan 

penelitian hingga selesai. 

c. Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan jujur, peneliti harus 

lebih memperhatikan kondisi dan keseriusan responden dalam 

menjawab kuisioner. 
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